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1. Pendahuluan

Belakangan ini aktivitas investasi di Indonesia sangat digemari oleh masyarakat khususnya
kaum milenial. Banyaknya iklan-iklan investasi yang sering bermunculan di platform media sosial
membuat yang melihatnya semakin tertarik sehingga meningkatkan calon investor saham pada pasar
modal. Apalagi dengan adanya media internet yang semakin canggih, sehingga membantu dan
memudahkan para investor untuk mencari informasi seputaran jenis saham yang bagus dan Langkah-
langkah yang baik untuk digunakan berinvestasi di pasar modal, agar keputusan saat membeli saham
dapat di perhitungkan dan dipertimbangkan dengan tepat. Akibat pesatnya perkembangan teknologi
kini menarik perhatian para calon investor untuk berinvestasi di pasar modal (Indriawati et al., 2022).

Perkembangan jumlah investor saat ini dipasar modal menunjukkan bahwa semakin banyak
peminat dalam bidang investasi terutama di sektor saham. Saham (stock) merupakan tanda penyertaan
atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Saham berwujud
selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang
menerbitkan surat berharga tersebut. Saham merupakan instrumen keuangan yang diminati oleh
investor. Tingginya minat investor terhadap saham karena saham dianggap dapat memberikan tingkat
pengembalian yang tinggi. Dengan membeli saham investor akan mendapatkan hak atas keuntungan
yang diperoleh perusahaan dalam bentuk dividen dan capital gain (Suwandaru & Hikmah, 2019).

Dalam teori pasar modal, tingkat pengembalian yang diterima oleh seorang investor dari saham
yang diperdagangkan di pasar modal (saham perusahaan go public) biasa diistilahkan dengan return.
Dalam pasar saham tidak selalu menjanjikan suatu return yang pasti bagi investor. Namun beberapa
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komponen return saham yang memungkinkan pemodal meraih keuntungan adalah deviden, saham
bonus, dan capital gain. Return saham merupakan pengembalian yang diterima oleh pemodal atau
pemegang saham atas investasi saham yang telah dilakukan (Fahmi, 2018, p. 208). Return saham adalah
pendapatan yang dinyatakan dalam persentase dari modal awal investasi. Return saham merupakan
hasil yang diperoleh dari menghitung selisih harga saham periode berjalan dengan periode sebelumnya
dan mengabaikan deviden. Return saham merupakan pendapatan yang berhak diperoleh investor
karena menginvestasikan dananya. (Mercu et al., 2019). Evaluasi returns saham sangat penting untuk
diketahui salah satunya melalui ketersedian laporan keuangan perusahaan.

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuanga n suatu
perusahaan. Dengan laporan keuangan perusahaan tersebut, investor dapat mengetahui kinerja
perusahaan dengan cara analisis rasio keuangan. Rasio keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja
perusahaan yang akan berpengaruh pada return saham yaitu Rasio Likuiditas yang di proksikan Current
Ratio (CR), Rasio solvabilitas yang di proksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER), dan Rasio pasar yang
di proksikan dengan Earnings Per Share (EPS).

Rasio likuiditas merupakan salah satu indicator keuangan yang digunakan untuk menilai
kemampuan suatu Perusahaan dalam memenuhi kewajiban utangnya, terutama yang bersifat jangka
pendek, secara tepat waktu. (silanno et al., 2021) Rasio keuangan yang biasa digunakan adalah rasio
lancar (Current rasio). Pada hasil penelitian (Asfufi, 2023) current rasio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap return saham. Hasil penelitian ini yaitu, setiap perubahan current rasio yang bisa
diketahui melalui analisis kinerja keungan memiliki pengaruh yang penting terhadap fluktuasi harga
saham, sehingga mempengaruhi pergerakan return saham. Sedangkan hasil penelitian (Andriani 2020)
current rasio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return saham. Apabila rasio lancar rendah,
dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar hutang. Namun, apabila hasil
pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. (Balqis, 2021).

Rasio solvabilitas adalah indikator yang digunakan untuk menilai kemampuan Perusahaan
dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik yang bersifat jangka pendek maupun jangka Panjang, jika
Perusahaan tersebut dibubarkan atau dilikuidasi (Akmalia et al. 2022). Hasil penelitian (Sanjaya et al.,
2023) debt to equity ratio pada rasio solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap return
saham. Hal ini disebabkan debt to equity rato menunjukkan kemampuan Perusahaan dalam melunasi
semua kewajiban (hutang) Perusahaan, baik jangka pendek maupun jangka Panjang. Sedangkan
menurut (Lusiono & Yanti., 2023) debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap return saham. Hal ini
dikarenakan tingginya jumlah hutang yang dimiliki Perusahaan menyebabkan kemampuan Perusahaan
untuk membayar hutang hutangnya secara tepat waktu dalam posisi bermasalah.

Earning Per Share (EPS) sebagai bagian dari analisis pasar dapat digunakan sebagai salah satu
variabel penting untuk menentukan harga pasar saham (Muhammad and Scrimgeour, 2014). Semakin
besar EPS menunjukkan kinerja perusahaan baik, sehingga pada akhirnya rasio EPS dapat memprediksi
harga saham (Tryfino, 2009:11-12). Penelitian yang dilakukan oleh Tran (2015), Amini et al. (2014),
Bukit and Anggono (2013), dan Tahir et al. (2013) menunjukkan hasil bahwa Earning Per Share
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap return saham. Penelitian yang dilakukan oleh Anwaar
(2016) menunjukkan bahwa Earning Per Share mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap return
saham. Penelitian yang dilakukan oleh Suherman dan Siburian (2013) dan Sinambela (2013)
menunjukkan hasil Earning Per Share mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap return saham.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan hubungan antara variabel dependent dan variabel independent. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat dianalisis bagaimana Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), serta Earnings
Per Share (EPS) berpengaruh terhadap return saham Perusahaan Sektor Multifinance yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Untuk jenis data kuantitatif dalam penelitian yaitu laporan keuangan data historis
telah dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020 mencapai tahun 2023 dengan jumlah
pengamatan sebanyak 60.

Tehnik utama yang digunakan adalah regresi linier berganda, yang berfungsi untuk mengukur
hubungan anatara variabel independen dan dependen. Selain itu, Uji t digunakan untuk mengevaluasi
signifikan atau tidak pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel dependen.
Untuk mengolah data, penelitian ini menggunakan program SPSS. Beberapa uji dalam SPSS berupa
asumsi klasik serta uji t yang dapat diuraikan sebagai berikut;
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Uji Multikolonieritas

Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk memberikan penilaian atau kepastian
bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias, dan konsisten.
Penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji autokorelasi, uji multikolonieritas, dan
uji heteroskedasitas diuraikan sebagai dibawah ini. Penelitian menggunakan alat bantu software SPSS
versi 25 untuk tujuan pengolahan data penelitian.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antarvariabel bebas (independen) (Ghozali, 2021, p. 157). Uji multikolinearitas dalam sudut pandang
(Hantono, 2020, p. 57-58), digunakan untuk melihat hubungan antar variabel independennya sehingga
pada uji regresi linier sederhana tidak menggunakan uji multikolinearitas karena uji regresi sederhana
hanya memiliki satu variabel independen. Pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas yaitu:

a. Tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF (Variance
Inflation Factor) lebih kecil dari 10.
b. Terjadi multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation
Factor) lebih besar atau sama dengan 10.
Uji Hoterokedastisistas

Menurut (Ghozali, 2018, p. 134) Uji ini berusaha untuk menentukan apakah ada varians antara
residual satu pengamatan dan pengamatan lain dalam model regresi. Jika berbeda, di sebut
heterokedastisitas. (Ghozali, 2013, p. 142) Dalam model regresi linier berganda, uji glejser dapat
digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas. Uji glejser mengusulkan untuk meregresi
nilai absolut residual terhadap variabel independen. Dasar pengambilan keputusan pada uji ini adalah
jika nilai signifikansi = 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, namun
sebaliknya jika signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan terjadinya masalah heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Menurut (Ghozali, 2018, p. 111) Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan antara confounding error pada periode t dengan confounding error pada model
regresi linier pada periode t-1. Masalah autokorelasi adalah masalah di mana ada korelasi. Pengamatan
yang menghasilkan autokorelasi berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini
berkembang sebagai akibat dari residual (kesalahan gangguan) kurangnya independensi antara
pengamatan. Data sering berisi ini deret waktu sebagai akibat dari "intervensi" pada orang atau
kelompok yang sama sepanjang era berikutnya. Masalah autokorelasi pada data cross-sectional (time
lapse) agak jarang terjadi karena “interferensi” dalam berbagai pengamatan berasal dari berbagai
kelompok orang. Regresi yang tidak memiliki autokorelasi merupakan model regresi yang baik. Gunakan
untuk memeriksa adanya autokorelasi Uji Durbin- Watson (Uji DW). Uji ini hanya digunakan untuk
autokorelasi (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model
regresi dan tidak ada variable diantara variabel independen.

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, Imam, 2018, p.
111-112). Dasar pengambilan nilai uji autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson yang dimana:

a. Jikad (Durbin Watson) lebih kecil dari dL atau lebih besar dari 4 - dL maka hipotesis nol ditolak yang
berarti terdapat autokorelasi.

b. Jika d terletak antara dU dan 4 - dU maka hipotesis nol diterima yang berarti tidak terdapat
autokorelasi.

c. Jikad terletak antara dL dan dU atau diantara 4 - dU dan 4 - dL maka tidak menghasilkan kesimpulan
yang pasti.

Regresi Linier Berganda

Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga
menunjukkan hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Analisis dan pengujian
dilakukan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Earning per
Share (EPS) dan Return Saham. Persamaan regresi yang digunakan adalah:

Y=a+bi1Xi+b2x2+bi1xs+e

Keterangan:
Y = Return Saham
a = Konstanta
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bi-bs = Koefisien regresi berganda
X1 = Current Ratio (CR)

X2 = Debt to Equity Ratio (DER)
X3 = Earning per Share (EPS)

e = error term

Uji Hipotesis

Uji-t pada dasarnya bertujuan untuk menegetahui seberapa jauh pengaruh setiap variabel
independen terhadap variabel dependen pada sebuah penelitian, dan menguji apakah masing-masing
variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat secara parsial dengan a = 0,05.

Maka cara yang digunakan adalah:
a. Bilathitung > dari t tabel dan sig < 0,05 artinya variabel independen secara parsial mempengaruhi
variabel dependen.
b. Bila t hitung < dari t tabel dan sig > 0,05 artinya variabel independen secara parsial tidak
mempengaruhi variabel dependen.
Koefisien Korelasi (R)

Koefisien korelasi berganda adalah angka yang menunjukkan arah dan kekuatan antara dua atau
lebih variabel independen secara bersama sama dan variabel independen. Nilai R berkisar antara 0
hingga 1, jika nilai semakin mendekati 0 menunjukkan hubungan yang lemah. Semakin nilai R berapa
antara -1 dan +1 atau -1 < +1 dan rumus yang digunakan adalah R = V(R2).

Koefisien Determinasi (R2)

Menurut (Ghozali, 2018) Koefisien Determinasi (Rz) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara 0 dan 1. Nilai Rz yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
3. Hasil dan Analisis
Uji Multikolonearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
atau hubungan antar variabel bebas (independen). Model regresi yang dinyatakan bebas dari
multikolinearitas apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Hasil pengujian asumsi
multikolinearitas untuk variabel penelitian ini dapat dilihat berdasarkan nilai VIF dan nilai Tolerance.

Tabel 1
Hasil Uji Multikolinearitas
. Standar Standar
Variebel Tolerance Tolerance VIF VIF Keterangan
CR (X1) 0.858 1.166
Tidak terjadi
DER (X3) 0.872 > 0,10 1.147 <10,0 multikolinearitas
EPS (X3) 0.983 1.017

Sumber: Data Diolah oleh Penulis
Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance untuk variabel independent lebih

dari 0.10 dan nilai VIF dibawah 10. Sehingga dapat diketahui bahwa variabel Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Earning per Share terhadap return saham tidak ditemukan gejala multikolinearitas. Dengan
demikian, asumsi tidak adanya multikolinearitas dalam model regresi ini terpenuhi.
Uji Autokorelasi

Hasil uji autokorelasi dengan menggunakan angka Durbin-Watson akan terlihat dalam tabel

berikut :

Tabel 2
Hasil Uji Autokorelasi

N Durbin- dL du 4-dL 4-dU
Witson
60 1,750 1,479 1,688 2,521 2,312
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Sumber: Ouput SPSS

Hasil dalam pengujian nilai Durbin-Watson diatas adalah sebesar 2,173, nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai tabel menggunakan nilai signifikansi sebesar 5 persen atau (0,05), dengan
jumlah sampel (n) 60 dan jumlah variabel bebas 3 (k = 3). Berdasarkan hipotesis nol dalam pengambilan
keputusan yang mencukupi ketentuan adalah dU < d < 4 - dU atau 1,688 < 1,750 < 2,312 yang berarti
tidak ada autokorelasi.

Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedasitas menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke
periode pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi adanya heteroskedatisitas dalam penelitian ini,
digunakan dengan cara melihat nilai Sig.

Tabel 3
Heterokedastisitas
Variabel Sig Stasrilgar Keterangan
CR (X1) 0,214 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
DER (X3) 0,157 > 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
EPS (X3) 0,477 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber: Data Diolah oleh Penulis

Dari hasil analisis tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator dari variabel independent
yaitu Current Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2), Earning per Share (EPS) mempunyai nilai sig. > 0,05
artinya ketiga variabel independent ini tidak terdapat gejala heteroskedatisitas atau tidak terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda untuk melihat sebarapa pengaruh variabel independen
(Current Ratio, Debt to Equity Ratio), Earning per Share (EPS) terhadap variabel dependen (return
saham). Setelah diolah menggunakan aplikasi SPSS diperoleh tabel hasil regresi sebagai berikut.
Tabel 4
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.605 .290 15.868 .000
CR -.001 .006 -.011 -.087 .931
DER -.188 .094 -.241 -1.996 .051
EPS .002 .000 .483 4.242 .000

a. Dependent Variable: Return Saham
Sumber: Hasil Output SPSS

Retun saham = 4.605 +-.001 CR +- 0.188 DER + 0.002 EPS+ e

a. Nilai konstanta sebesar 4,605 menunjukkan bahwa jika semua variabel independen bernilai nol,
maka retun saham diprediksi sebesar 4.605

b. Koefisien Current Ratio (X1) sebesar -0,001 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit pada
Current Ratio akan menuurunkan retun saham sebesar -0,001, dengan asumsi variabel lain tetap.

c.  Koefisien Debt to Equity Ratio (X2) sebesar -0,188 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit
pada Debt to Equity Ratio akan menurunkan return saham sebesar -0,188 dengan asumsi variabel
lain tetap.

d. Koefisien EPS (X3) sebesar 0,002 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit pada EPS akan
meningkatkan return saham sebesar 0,002 dengan asumsi variabel lain tetap.
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UjiF
Dalam melakukan uji signifikansi dan regresi sampel (Uji F) dilakukan dengan menguji empat
variabel independen yaitu Current Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2), Earning per Share (EPS) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen return saham (Y).
Tabel 5
Model Summary®

Model F Tabel F Sig.
1 2.76 7.485 .000v
a. Predictors: (Constant), CR, QR, DAR, DER
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 5 nilai Fhitung > Ftabel dan signifikan sebesar 0,000 < 0,05
yang memiliki arti bahwa semua variabel bebas Current Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2), Earning
per Share (EPS) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel return saham.
Koefisien Korelasi (R)

Berdasarkan  koefisien korelasi simultan sebesar 0,535 atau 53,5% jika dihubungkan
berdasarkan tabel korelasi maka memiliki hubungan yang sedang (0,60-0,799) antara variabel bebas
Current Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2), Earning per Share (EPS) dengan variabel terikat return
saham

Tabel 6
Korelasi (R)
Model R R Square Adjusted R Square
1 .5352 .286 .248

Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan Tabel 2 koefisien determinasi (R?) bernilai sebesar 0,286 yang memiliki arti bahwa
variabel bebas Current Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2), Earning per Share (X3) memberikan
pengaruh terhadap return saham (Y) sebesar 28,6% sedangkan sisanya 81,4% dipengarubhi oleh variabel
bebas lainnya yang tidak diteliti.

Uji Parsial (Uji t)

Uji T bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau variabel independen secara parsial
dari masing-masing variabel bebas berpengaruh terhadap variabel dependen (variabel Y).

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4 di atas dapat diuraikan uji t sebagai berikut’
a. Current Ratio tidak berpengaruh terhadap return saham.

Current ratio Rasio lancar adalah rasio keuangan yang digunakan untuk menganalisis posisi
keuangan perusahaan secara dasar. Rasio keuangan ini sendiri digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban jangka pendek sebuah perusahaan dengan
membandingkan harta lancar yang dimiliki perusahaan dengan hutang lancar perusahaan. Dengan rasio
ini dapat diketahui berapa besar harta lancar yang dapat dijaminkan untuk menutupi kewajiban jangka
pendek sebuah perusahaan. Tingginya rasio ini dianggap perusahaan mampu memenuhi kewajiban
jangka pandeknya sehingga menandakan jika perusahaan dalam kondisi baik dan dapat menghasilkan
return sahamyang tinggi, dengan demikian kepercayaan investor terhadap perusahaan tersebut untuk
menanamkan modalnya semakin besar.

Current Ratio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset lancar yang cukup untuk
menutupi kewajiban lancarnya, yang seharusnya berdampak positif terhadap kinerja keuangan. Namun,
hasil statistik menunjukkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap return saham. Dalam teori
kteori sinyal Current Ratio yang tinggi dapat dianggap sebagai sinyal negatif oleh pasar, karena
menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu menemukan peluang investasi yang menguntungkan.
Dalam konteks klub sepak bola, Current Ratio yang tinggi mungkin dipersepsikan sebagai
ketidakmampuan manajemen untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang pengembangan tim
atau ekspansi bisnis, yang pada dapat mempengaruhi kepercayaan investor dan sponsor, serta
berdampak negatif pada kinerja keuangan jangka panjang. Selanjutnya, Current Ratio yang terlalu tinggi
dapat mengindikasikan inefisiensi dalam pengelolaan modal kerja, di mana dana yang seharusnya dapat
digunakan untuk aktivitas yang menghasilkan pendapatan justru menganggur dalam bentuk aset lancar.

Current ratio dan return saham tidak berpengaruh, hal ini tidak sesuai dengan penelitian (Asfufi.,
2023) bahwa current rasio berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. Demikian juga
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tidak mendukung hasil penelitian (Andriani 2020) current rasio berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap return saham.
b. Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap return saham.

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa besar perusahaan
menggunakan modal dari pihak kreditur untuk operasiol perusahaan. Dari rasio ini dapat dibandingkan
antara modal yang diperoleh dari pihak luar dengan modal sendiri yang digunakan oleh perusahaan.
Semakin tinggi rasio ini maka posisi keuangan perusahaan akan semakin buruk dan resiko kegagalan
atas perusahaan semakin tinggi. Jika rasio ini tinggi menandakan bahwa perusahaan memiliki
konsekuensi kegagalan yang tinggi akibat lebih besarnya utang jangka panjangnya sedangkan modal
yang dijadikan jaminan membayar utang lebih kecil, hal tersebut berdampak pada laba yang semakin
menurun dan tingkat pengembalian return yang akan dihasilkan oleh perusahaan juga mengalami
penurunan.

Debt to Equity Ratio tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap return saham. Secara konsep,
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara total utang dan total
ekuitas perusahaan, yang mencerminkan struktur pembiayaan perusahaan. Debt to Equity Ratio yang
tinggi dapat menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak dibiayai oleh utang, yang jika dikelola dengan
baik, dapat mendukung ekspansi dan peningkatan kinerja perusahaan. Namun, jika Debt to Equity Ratio
terlalu tinggi, hal ini dapat menimbulkan risiko finansial yang besar, termasuk kesulitan dalam
memenuhi kewajiban bunga dan pokok utang, yang pada gilirannya dapat berdampak negatif terhadap
Return saham.

Hasil penelitian (Sanjaya et al., 2023) debt to equity ratio pada rasio solvabilitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap return saham. Artinya tidak sejalan dengan temuan hasil penelitian ini,
namun demikin temuan ini mendukung (Lusiono & Yanti., 2023) bahwa debt to equity ratio tidak
berpengaruh terhadap return saham. Hal ini dikarenakan tingginya jumlah hutang yang dimiliki
Perusahaan menyebabkan kemampuan Perusahaan untuk membayar hutang hutangnya secara tepat
waktu dalam posisi bermasalah.

c. Earning per Share (EPS) berpengruh terhadap return saham

Pemegang saham biasa maupun calon pemegang saham sangat tertarik pada EPS karena
menggambarkan jumlah rupiah yang dapat diperoleh untuk setiap lembar saham biasa dan
menggambarkan prospek laba di masa yang akan datang. Selain itu, laba per lembar saham (EPS) dapat
dijadikan sebagai indikator tingkat nilai perusahaan untuk mengukur keberhasilan dalam mencapai
keuntungan bagi para pemilik saham dalam perusahaan. Earnings per share menilai pendapatan bersih
yang diperoleh setiap lembar saham biasa. Salah satu alasan investor membeli saham adalah untuk
mendapatkan deviden, jika nilai laba per saham kecil maka kecil pula kemungkinan perusahaan untuk
membagikan deviden. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa investor akan lebih meminati saham yang
memiliki earnings per share tinggi dibandingkan saham yang memiliki earnings per share rendah.
Temuan hasil penelitian menunjukan Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif terhadap return
saham, artinya memperkuat temuan yang dilakukan oleh Tran (2015), Amini et al. (2014), Bukit and
Anggono (2013), dan Tahir et al. (2013) bahwa Earning Per Share mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap return saham. Disisi lqain penelitian yang dilakukan oleh Suherman dan Siburian
(2013) dan Sinambela (2013) menunjukkan hasil Earning Per Share mempunyai pengaruh tidak
signifikan terhadap return saham.

4. DISCUSSION

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penilitian ini, maka dapat disimpulkan bahw
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap return
saham perusahaan Sektor Multifinance Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 - 2023.
Disisi lain variabel Earning per Share (EPS) mampu berpengaruh terhadap return saham.
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